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BAB 3
PEMBAHASAN

Proses Penyusunan Anggaran dalam Rangka Pengendaliun
Manajemen

Untuk menvusun hudger perusahaan dapat menggunakan berbagai
metode vang lazim. Ditinjau dari siapa yang membuainya, budges
perusahaan dapat difakukan dengan cara:

L. uoriter alau top duwin,
2. Demokrasi atau bottant up.
3. Campuran atau top down and boitont 1.

Dalam metode oloriler atau fop down, anggaran disusun dan
ditetapkan oleh pimpinan atau manajer puncak, dan anggaran tersebut
harus dijalankan ofeh bawahan tanpa melibatkan  mercka  dalam
penyusunan anggaran. Metode ini baik diterapkan pada perusahaan yang
kepemimpinannya terpusat atau sentralisasi atau perusahaan perseorangan
atau dapat juga jika karyawan atau bawahan yang dimiliki tdak mampu
menyusun anggaran karena harvawannya tdak memiliki keahlian cukup
untuk menyusun suatu Aredget.

Dalam  mctode demokrast atau bottom up, Audger  disusun
berdasarkan hasil keputusan karvawan tetapi tdak serta merta fangsung
ditetapkan oleh pimpman, tetapi akan dievaluasi tetlebih dahulu, apakah
anggaran yvang telah disusun oleh bawahan memenuhi syarat “suht tetapt
bisa dicapai” atau malah terjadi budyet slack hika anggaran yang disusun
sudah batk, maka atasan atau pimpinan berhak untuk menyetujuinya
Tetapi jika tidak , pimpinan dapat menyuruh merevisinya. Pengangparan
ini baik diterapkan pada peusahaan vang memihki sumber dava manusia
vang kompeten untuk membuat budger terscbut. Penganggaran ini
memang lama dalam prosesnya Karena harus menyamakan persepsi dan
banyak orang. Tetapi sisi baiknva adalah dapat menumbubkan rasa

tanggung Jawab dan partisipasi anggota. Selain itu juga memberikan



keuntungan pada keseluruhan proses perencanaan karena bawahanlah yang
lebih tahu tentang kondisi eperasional perusdbaan, terlebih Tagi jika
perusahaan tersebut desentralisast.

Sedangkuan pada metede campuran, perusihaan menyusun budgel
mulal dari atas, kemudian dilunjutkan atau dilengkapi oleh bawahan, Jads
disini atasan hanva memberikan garis besawnyva saa dan bawahan tinggal
melanjutkannya agar lebih spesifik dengan bidang anggarannya, schinpya
fujuan individu dan wjuan perusahaan dapat sclaras. Pada metode
campuran ini dapat mengurangi kefemahan-kelemahan di dua metode
diatas.

Menurut C. Martono (2002:218) = anggaran vang telah ditetapkan
(untuk metode desentralisasi) merupakan bentuk kesepakatan antara
manajer pusat pertanypusgiawaban dengan pimpinan tentang hegiatan
vang akan dilakukan oleh manajer tersebut”. Karenn anvgaran tersebut
merupakan suatu bentuk kesepakatan, maka angearan tersebut dapat
dijadikan alat pengendalian bagi manajemen pusat pertanggungjawahan
agar tidak membual sualu keputusan yang bertentangan dengan tujuan
perusahaan. Dan angparan tersebut dapat dyadikan untuk mengevaluasi
kinerja manajemen selama menjalankan Kegiatan tersebut.

Pelaksanaan  dan  pelaporan  merupakan  proses  peluhsanaan
kegiatan yang telah ditetapkan dalam program-program vang dituanghan
dalam anggaran. Selama kegiatan, semua pendapatan dan biava vang telah
direalisasikan harus dicatat oleh bagian akuntansi Data tersebut dapat
dibagi menjadi dua kelompok, vaitu menurut pelaksanaan program |, data
tersebut akan dijadikan dasar untuk penvusunan anggaran pada periode
berikutnya Sedangkan data dipandang menurut pusat
pertangpungiawaban,  nantinya  data  tersebut digunakan  untuk
mengevaluasi hasil karva para mangjernva. Data vang dihimpun tersebut
kemudian disajikan dalam bemtuk laporan. Pada dasarnya  laporan
pengendalian berisi tentang  perbandingan antara standar yang telah

disepakati dengan realisast aktual dan penjelasan tentang selisihy tersebut
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digunakan sebagai alat penpendalian saat cabang dirasa tidak hisa
memberikan hasil yang optimal padahal biaya vang dikeluarkan sudah

banyak. Tetapi dari segl untuk kemojuan perusahaan, hal itu akan
mematikan kemampuan nunger jika pengendahan tersebut dilakukan
secara ketat. Disini maksudnya dwam menentukan anggaran harus melihat
situasi dan kondisi perusahaan, Untuk perusahaan desentralisasi anggaran
vang diterapkan hendaknya dapat memacu mangjer pusal laba dan anak
buahnya agar dapat menghasilkan laba yang optimum  dan  bera
mengambil keputusan,

Anggaran vang dibuat ofeh manager pusat laba bersama - sama
dengan manager puncak, membual manager pusat laba ikut bertanggung
jawab atas keberhasilan anpgaran tersebul. Anggaran tersebut menjadi alat
pengendalian bagi manager pusat laba dalam melakukan Regiatan-
kegiatannya. Dalam hal pengendalian nantinva muanaor pusal laba
diwgjibkan membuat laporan tentany keglatan yang didukukan datam
mercalisasikan program anggaran yang telah disusun bersama tersebut.
Yang dimana  kemudian  dibandinghan denpan anggaran yang
mencerminkan rencana pendapatan dan biaya serta Jaba vang ingin
dicapai. Tindakan pengendalian diakhinn dengan mentlai seberapa baik
manager pusat laba dalam mencapal sasaran yang telah mereka sepakati,
Selisih yvang timbul antara realisasi din anggaran merupakan tanggpung
Jawab dari manager pusat laba, sehingga mereka berusaha sebaik mungkin
menghindan selisih negatif antara kepratan aktualnyva dengan yang
dianggarkan. Peranan anggaran disini, digunakan sebagai patokan, Jika
ada penyimpangan, maka dapat dikelahui pos - pos anggaran mana suja
yang dilanggar sehingga dapat diambil kingkah - Tangkah perb-ikan untuk

periode selanjutnya secara lebih cepat,
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